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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap masyarakat manusia selama hidup pasti mengalami 

perubahan-perubahan, yang dapat berubah perubahan yang tidak menarik 

dalam arti kurang mencolok. Adapun pula perubahan-perubahan yang 

pengaruhnya terbatas maupun yang luas, serta ada pula perubahan-

perubahan yang lambat sekali, tetapi ada juga yang berjalan dengan cepat. 

Perubahan-perubahan hanya akan dapat ditemukan oleh seseorang yang 

sempat meneliti susunan dan kehidupan suatu masyarakat pada suatu 

waktu dan membandingkannya dengan susunan dan kehidupan masyarakat 

tersebut pada waktu yang lampau. Seseorang yang tidak sempat menelaah 

susunan dan kehidupan desa di masyarakat Indonesia misalnya akan 

berpendapat bahwa masyarakat tersebut statis, tidak maju, dan tidak 

berubah. Pernyataan demikian didasarkan pada pandangan sepintas yang 

tentu saja kurang mendalam dan kurang teliti karena tidak ada suatu 

masyarakat pun  yang berhenti pada suatu titik tertentu sepanjang masa. 

Orang-orang desa sudah mengenal perdagangan, alat-alat transportasi 

modern, bahkan dapat mengikuti berita-berita mengenai daerah lain yang 

belum dikenal dengan melalui televisi, dan internet. 

Perubahan-perubahan masyarakat dapat mengenai nilai-nilai sosial, 

norma-norma sosial, pola-pola perilaku organisasi, susunan lembaga 

kemasyarakatan, lapisan-lapisan dalam masyarakat, kekuasaan dan 
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wewenang, interaksi sosial dan lain sebagaianya. Karena luasnya bidang 

dimana mungkin terjadi perubahan-perubahan tersebut, bila seseorang 

hendak membuat penelitian, perlulah terlebih dahulu ditentukan secara 

tegas, perubahan apa yang dimaksudkannya. Dasar penelitiannya mungkin 

tak akan jelas apabila hal tersebut tidak dikemukakan terlebih dahulu. 

Dengan diakuinya dinamika sebagai inti jiwa masyarakat, banyak 

sosiolog modern yang mencurahkan perhatiannya pada masalah-masalah 

perubahan dan kebudayaan dalam masyarakat. Masalah tersebut menjadi 

lebih penting lagi dalam hubugannya dengan pembangunan ekonomi yang 

diusahakan oleh banyak masyarakat negara-negara yang memperoleh 

kemerdekaan politiknya setelah perang dunia II. 

Sebagian besar ahli ekonomi mula mengira bahwa suatu 

masyarakat akan dapat membangun ekonominya dengan cepat apabila 

telah dicukupi dan dipenuhi syarat-syarat yang khusus diperlukan dalam 

bidang ekonomi. Akan tetapi, pengalaman mereka yang berniat untuk 

mengadakan pembangunan ekonomi dalam masyarakat-masyarakat yang 

baru mulai dengan pembangunan terbukti bahwa syarat-syarat ekonomis 

saja tak cukup untuk melancarkan pembangunan. Disamping itu, 

diperlukan pula perubahan-perubahan masyarakat yang dapat menetralkan 

faktor-faktor kemasyarakatan yang mengalami perkembangan. Hal itu 

dapat memperkuat atau menciptakan faktor-faktor yang dapat mendukung 

pembangunan tersebut.
1
 

                                                           
1
 Soerjono soekanto, Sosisologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007),259 
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Menurut Agus Salim, pembangunan merupakan suatu proses 

perencanaan sosial yang dilakukan oleh pemerintah yang bertujuan untuk 

memunculkan perubahan sosial pada masyarakat sehingga dapat 

mendatangkan peningkatan kesejahteraan bagi masyarakat. Di sisi lain, 

menurut Agus Salim, perubahan sosial yang terjadi di dalam masyarakat 

mencakup tiga struktur. Perubahan tersebut diawali dengan perubahan 

pada struktur ekonomi, kemudian diikuti dengan perubahan pada struktur 

sosial dan yang terakhir perubahan dalam struktur kultural/ struktur 

ideologi.
2
 

Pembangunan di bidang ekonomi tersebut membawa dampak bagi 

masyarakat. Dampak yang timbul akibat adanya pembangunan ekonomi 

tersebut antara lain munculnya perubahan-perubahan yang terjadi di dalam 

masyarakat. Perubahan-perubahan tersebut mencakup seluruh aspek 

kehidupan masyarakat. Pembangunan di bidang ekonomi dapat 

diwujudkan salah satunya dengan pembangunan Home industri dan pabrik 

kayu. Dengan adanya Home industri dan pabrik kayu di suatu wilayah 

maka akan berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat di wilayah 

tersebut. Misalnya seseorang yang sebelumnya berprofesi sebagai petani 

kemudian beralih menjadi seorang wirausahawan karena adanya home 

                                                           
2 Agus Salim, Perubahan Sosial: Sketsa Teori dan Refleksi Metodologi Kasus Indonesia, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2002),263 dan 17. 
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industri yang menjual baglog budidaya jamur tiram dan makin banyaknya 

orang yang bekerja di pabrik tersebut.  

Sekitar 20 tahun yang lalu desa Payaman kecamatan Ngraho 

kabupaten Bojonegoro adalah desa yang sangat masih tradisional, sebagian 

besar masyarakatnya adalah bekerja sebagai petani tradisional yang sangat 

masih tergantung pada alam untuk menanam padi maupun tanaman 

lainnya, tanah sawah mereka masihlah sangat luas dikarenakan dulu masih 

sedikit bangunan-bangunan rumah, rumah-rumahnya pun masih belom 

padat, kehidupan masyaraktnya hanya berada dirumah dan disawah karena 

belom ada tempat hiburan, maupun tempat nongkrong, pendidikannya pun 

masih tergolong rendah karena dulu masih belom terdapat banyak sekolah 

hanya terdapat Sekolah Dasar. 

Lambat tahun terjadi banyak sekali perubahan di desa Payaman 

kecamatan Ngraho kabupaten Bojonegoro. Perubahan tersebut meliputi 

segala aspek kehidupan manusia. Misalnya dalam aspek pembangunan 

pendidikan. Di tahun 1976 dibangun sekolah menengah pertama berbasis 

islam yang bernama MTS ASY-SYUKURIYAH di desa Payaman. 

Sekolah tersebut merupakan sekolah menengah pertama yang pertama di 

desa Payaman. Kemudian disusul dengan dibangunnya MA ASY-

SYUKURIYAH di Payaman di tahun 2009 yang juga bertempat di desa 

Payaman. Dengan keberadaan sekolah tersebut maka warga desa juga ikut 

mengalami kemajuan dalam hidupnya. Dengan adanya sekolah tersebut 
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maka banyak pedatang  yang belajar sekolah di desa Payaman sehingga 

banyak para masyarakat yang berjualan di sekitar sekolahan tersebut. 

Pada tahun 2000 dan tahun 2011 dibangunnya sebuah pabrik kayu 

dan pada tahun 2008 ada sebagian masyarakat mempunyai home industri 

dalam bidang budidaya jamur tiram, pembangunan tersebut membawa 

dampak begitu besar bagi kehidupan masyarakat tidak hanya sebagai 

pegawai ataupun buruh melainkan juga ada yang sebagai pedagang jamur 

maupun penjual hasil olahan pabrik tersebut, serta banyak masyarakat 

yang tertarik membuat wirausaha dengan budidaya jamur, karena dianggap 

mudah dalam perawatan dan ramah lingkungan dan tidak menghabiskan 

dana banyak untuk membeli tempat baglog budidaya jamur tiram. 

Dari pemaparan di atas, peneliti ingin mengetahui bentuk-bentuk 

perubahan sosial di bidang ekonomi yang terjadi di desa Payaman 

kecamatan Ngraho kabupaten Bojonegoro. Kemudian faktor-faktor apa 

saja yang melatarbelakangi terjadinya perubahan sosial di bidang ekonomi 

dan dampak apa saja yang menyertai terjadinya perubahan sosial di bidang 

ekonomi tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena yang telah di uraikan di atas dan untuk 

lebih memahami fenomena tersebut, maka permasalahan yang dapat di 

angkat dalam penelitian ini adalah:  
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1. Bagaimana bentuk terjadinya perubahan sosial di bidang ekonomi 

di desa Payaman, kecamatan Ngraho, kabupaten Bojonegoro? 

2. Apa faktor yang melatarbelakangi perubahan sosial di bidang 

ekonomi di desa Payaman, kecamatan Ngraho, kabupaten 

Bojonegoro?  

3. Apa dampak terjadinya perubahan sosial di bidang ekonomi di desa 

Payaman, kecamatan Ngraho, kabupaten Bojonegoro?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fenomena yang telah di uraikan diatas dan fokus 

masalah yang telah di sebutkan sebelumnya, maka dari tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk Mengetahui bentuk perubahan sosial yang terjadi di bidang 

ekonomi di desa Payaman, kecamatan Ngraho, kabupaten 

Bojonegoro  

2. Untuk Mengetahui faktor yang melatarbelakangi perubahan  

sosial di bidang ekonomi di desa Payaman, kecamatan Ngraho, 

kabupaten Bojonegoro.  

3. Memahami dan mengidentifikasi dampak terjadinya perubahan 

sosial di bidang ekonomi di desa Payaman, kecamatan Ngraho, 

kabupaten Bojonegoro 

D. Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat Secara teoritis, 
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a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 

pengetahuan dan pengalaman khususnya di bidang Sosiologi. 

b. Untuk dapat mengaplikasikan teori yang telah didapat di 

bangku perkuliahan dan dapat digunakan sebagai referensi bagi 

semua pihak terutama bagi mahasiswa Prodi Sosiologi Fakultas 

FISIP UIN Sunan Ampel Surabaya 

2. Manfaat Praktis  

a.  Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada 

masyarakat umum khususnya masyarakat desa Payaman 

kecamatan Ngraho kabupaten Bojonegoroo mengenai perubahan 

sosial di bidang ekonomi yang terjadi di desa Payaman 

kecamatan Ngraho kabupaten Bojonegoro.  

b. Bagi peneliti, dapat memberikan kontribusi yaitu menambah 

pengetahuan dan wawasan sehingga bisa dilakukan penelitian 

lanjutan. 

E. Definisi Konseptual 

1. Ekonomi 

Menurut kamus besar Indonesia Ekonomi adalah segala usaha 

manusia dalam memenuhi kebutuhannya guna mencapai 

kemakmuran hidupnya; pengaturan rumah tangga
3
. 

2. Perubahan Sosial 

                                                           
3
 Pius A Partanto, M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: ARLOKA. 1994).,131 
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Menurut “Kingsley Davis” mengartikan perubahan sosial 

sebagai perubahan-perubahan yang terjadi dalam struktur dan 

fungsi masyarakat. Misalnya, timbulnya pengorganisasian buruh 

dalam masyarakat kapitalis telah meyebabkan perubahan-

perubahan dalam hubungan antara buruh dengan majikan dan 

seterusnya menyebabkan perubahan-perubahan dalam organisasi 

ekonomi dan politik
4
. 

F. Telaah Pustaka 

1. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Dari beberapa judul penelitian yang pernah dilakukan yang ada 

hubungannya dengan judul penelitian “Perubahan Sosial dalam bidang 

Ekonomi Di Desa Payaman Kecamatan Ngraho Kabupaten Bojonegoro. 

a. Penelitian yang pernah ditulis oleh Ahmad Adib Mustafa yang 

berjudul Remaja dan perubahan Sosial (Studi Tentang Pergeseran 

Perilaku Keagamaan Remaja Di Dusun Kowang Desa Gebangsari 

Kecamatan Jatireejo Kabupaten Mojokerto)” mahasiswa progam 

studi sosiologi fakultas Dakwwah IAIN Sunan Ampel Surabaya. 

Dari hasil penelitian ini menunjukan adanya pergeseran perilaku 

keagamaan pada remaja didusun kowang Desa Gebangsari. 

Pergeseran tersebut berupa menurunnya perilaku keagamaan para 

remaja setelah masuknya tekhnologi-tekhnologi canggih. Setelah 

                                                           
4
 Ibid, 2 
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mereka mengenal tekhnologi-tekhnologi yang canggih mereka 

meninggalkan tanggung jawab mereka sebagai remaja muslim. 

b. Penelitian yang ditulis oleh Rohmawawti dengan judul 

“Masyarakat dan Perubahan Sosial (Studi Tentag Pergeseran 

Nilai Di Desa Paciran Kabupaten Lamongan Pasca 

Pembangunan Hotel Tanjung Kodok BEACH Resort (TKBR) 

DAN Wisata Bahari Lamongan) mahasiswa progam studi 

sosiologi fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya. Hasil 

Penelitian ini menunjukan bahwa pergeseran nilai masih tetap 

terjadi di Paciran meskipun Pembangunan hotel dan Wisata 

Bahari Lamongan dijaga dan diawasi oleh tokoh agama. Faktor 

yang menyebabkan terjadinya pergeseran niali antara lain 

adalah: masuknya budaya luar, arus modernisasi serta 

globalisasi, dan perkembangan tekhnologi. 

c. Selanjutnya yang menjadi bahan bacaan peneliti untuk 

menambah wawasan ialah jurnal Penelitian yang ditulis oleh 

Umi Darojah dengan judul PERUBAHAN STRUKTUR 

SOSIAL DARI EKONOMI PERTANIAN KE EKONOMI 

INDUSTRI PADA MASYARAKAT DESA 

KUBANGWUNGU KECAMATAN KETANGGUNGAN 

KABUPATEN BREBES TAHUN 1969-2010. Mahasiswa Prodi 

IPS Progam Pasca Sarjana, Universitas Semarang Indonesia. 

Hasil Penelitian ini menjelaskan masyarakat Desa 
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Kubangwungu sebagian besar bermata pencaharian sebagai 

petani. Setelah masuknya industri tali tambang dimungkinkan 

adanya perubahan kehidupan masyarakat. 

  

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

   Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif karena pendekatan kualitatif lebih tepat untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan judul penelitian 

yaitu masyarakat dan perubahan sosial (studi tentang perubahan sosial 

dalam bidang ekonomi di desa Payaman kecamatan Ngraho kabupaten 

Bojonegoro). Peneliti juga bermaksud memahami situasi sosial secara 

lebih mendalam, menemukan konsep, hipotesis dan teori
5
. Tujuan 

utama penelitian kualitatif  adalah untuk memahami fenomena atau 

gejala sosial dengan lebih menitik beratkan pada gambaran yang 

lengkap tentang fenomena yang dikaji daripada memerincinya 

menjadi variabel-variabel  yang saling terkait. Peneliti ingin 

mengetahui gambaran secara lengkap mengenai perubahan sosial yang 

terjadi di Desa Pugeran terutama dalam bidang ekonomi.   

 Menurut Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif yang mengutip 

Bogdan dan Taylor yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data 

diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lesan dari orang dan perilaku 

                                                           
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011).,292. 
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yang diamati. Hal ini berarti penekanannya adalah pada usaha untuk 

menjawab pertanyaan adalah melalui cara-cara berpikir informan dan 

argumen. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah  

deskriptif yang bertujuan menggambarkan secara cermat karakteristik 

dari suatu gejala atau masalah yang diteliti, penelitian deskriptif juga 

fokus pada pertanyaan dasar “bagaimana” dengan berusaha 

mendapatkan dan menyampaikan fakta-fakta dengan jelas, teliti, dan 

lengkap
6
. 

2. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian adalah objek penelitian dimana kegiatan 

penelitian itu dilakukan. Penentuan lokasi dimaksudkan untuk 

mempermudah dan memperjelas objek yang menjadi sasaran 

penelitian, sehingga permasalahan tidak meluas. Penelitian ini 

dilakukan di desa Payaman kecamatan Ngraho kabupaten Bojonegoro. 

Peneliti mengambil lokasi ini karena di desa Payaman merupakan 

sebagian besar menjadi wirausahawan di bidang mable kayu maupun 

jamur tiram di kecamatan Ngraho, kabupaten Bojonegoro serta 

sebagian keluarga atau anak mereka yang tinggal di desa Payaman 

maupun diluar desa Payaman tersebut bekerja sebagai Buruh. 

Penelitian ini dilakukan pada Tanggal  7 Juni sampai dengan Tanggal 

7 Juli 2016. 

3. Pemilihan Subyek Penelitian 

                                                           
6
 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2010)., 28. 
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Penelitian ini mengambil subyek para masyarakat yang 

sudah 20 tahun berada di desa Payaman kecamatan Ngraho kabupaten 

Bojonegoro dan berganti-ganti dalam profesi atau pekerjaan setiap 

hari. Nama-nama informan bisa dilihat dari tabel dibawah ini: 

Tabel 3.1 

No Nama Umur Keterangan 

1 Bapak  Supran 54 Tahun Petani 

2 Bapak Lamidi 40 Tahun Petani 

3 Ibu Mahfudhoh 43 Tahun Pedagang Sayuran 

4 Ibu Mariyam 57 Tahun Petani 

5 Ibu Dayah 57 Tahun Pedagang Ayam 

6 Bapak Sopingi 33 Tahun Pedagang Bakso 

7 Ibu Nur 39 Tahun Pedagang makanan ringan 

8 Ibu Tutik 37 Tahun Pedagang gorengan 

9 Ibu Yulianti 39 Tahun Tukang jahit 

10 Ibu Yuni 33 Tahun Guru 

11 Bapak Mari 55 Tahun Wirausaha  

12 Bapak Arif 38 Tahun Wirausaha 

13 Bapak Slamet 33 Tahun Wirausaha  

14 Bapak Kasi 40 Tahun Tukang kayu 

15 Mas Mandon  22 Tahun Anak wirausaha 

 

4. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Tahap Pra Lapangan  

Ada beberapa kegiatan yang harus dilakukan peneliti dalam hal ini, 

dengan pertimbangan yang perlu dipahami yakni etika penelitian, 

kegiatan, dan pertimbangan tersebut diuraikan sebagai berikut:  

1) Menyusun Perancangan Penelitian  

Di dalam menyusun rancangan ini peneliti terlebih dahulu 

membuat permasalahan yang akan dijadikan objek penelitian, 
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untuk kemudian membuat matrik usulan judul penelitian sebelum 

melaksanakan penelitian.  

2) Memilih Lapangan Penelitian  

Sebelum peneliti menentukan lapangan sasaran penelitian, terlebih 

dahulu peneliti harus mempertimbangkan kesesuaian, kenyataan 

yang berada di lapangan dengan rencana penelitian. Dalam hal ini, 

peneliti mengambil lokasi penelitian di desa Payaman kecamatan 

Ngraho kabupaten Bojonegoro. Di dalam konteks penelitian ini, 

sebelum membuat usulan pengajuan judul peneliti terlebih dahulu 

menggali data dan informasi tentang objek yang akan diteliti 

kemudian menetapkan desa Payaman sebagai objek penelitian.  

3) Mengurus Perizinan  

Setelah matrik pengusulan judul diterima oleh pihak jurusan dan 

ditanda tangani, maka sah sudah judul yang diajukan peneliti. 

Kemudian peneliti menjalankan tugas untuk mengurus perizinan 

penelitian kepada Dekan Fakultas FISIP UNIVERSITAS ISLAM 

NEGERI Sunan Ampel Surabaya untuk diserahkan kepada Kepala 

Desa Payaman.  

4) Menjajaki dan Meneliti Keadaan Lapangan  

Tahap ini sebelum sampai pada penyingkapan bagaimana 

peneliti masuk di lapangan, dalam arti mengumpulkan data yang 

sebenarnya. Pada tahap ini baru merupakan orientasi lapangan, 

namun ada hal-hal tertentu disaat peneliti mulai menilai keberadaan 
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lapangan ini sendiri. Setelah melakukan penjajakan barulah peneliti 

meninjau ke lapangan dengan cara datang langsung ke desa 

Payaman dan berbincang-bincang dengan masyarakat sekitar serta 

mulai mengajukan pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan 

judul penelitian sekaligus melakukan observasi.  

5) Memilih dan Memanfaatkan Informasi  

Untuk menghasilkan data yang maksimal dalam pembuatan skripsi 

maka peneliti memilih dan memanfaatkan informan yang sesuai 

dan tepat untuk memberikan data dan informasi yang berkaitan 

dengan perubahan sosial yang terjadi di desa Payaman.  

b. Tahap Pekerjaan Lapangan  

Pada tahap pekerjaan lapangan, pada tahap awal peneliti 

memahami situasi dan kondisi lapangan penelitian. Peneliti harus 

menyesuaikan dengan lingkungan yang diteliti dari segi 

berperilaku, berpenampilan, norma, nilai serta adat istiadat.  

5. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data antara lain:  

a. Metode Observasi (pengamatan)  

Pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-

gejala yang diselidiki.
7
 Dalam penelitian ini pengamatan 

                                                           
7
 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 67 



15 
 

 
 

dilakukan dengan mengamati situasi yang terjadi di desa 

Payaman kecamatan Ngraho kabupaten Bojonegoro. 

Pengamatan dapat dilakukan secara terlibat maupun tidak 

terlibat. Dalam pengamatan terlibat, peneliti bisa ikut serta 

dalam kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh informan tanpa 

mengakibatkan perubahan pada kegiatan yang sedang mereka 

lakukan. Ketika melakukan pengamatan, peneliti biasanya 

memerhatikan apa yang terjadi, mendengarkan apa yang 

dikatakan, mempertanyakan informasi yang menarik, dan 

mempelajari dokumen yang mereka miliki.
8
 

b. Metode Interview (wawancara)  

Wawancara adalah proses tanya jawab yang dilakukan oleh 

dua orang atau lebih yang dilakukan secara langsung (bertatap 

muka). Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mencari 

informasi dan keterangan secara langsung dari para informan 

yang telah ditentukan. Wawancara ini dilakukan pada informan-

informan yang telah ditentukan yaitu warga desa Payaman 

kecamatan Ngraho kabupaten Bojonegoro yang sudah tinggal 

selama lebih dari 20 tahun.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode untuk mencari data mengenai 

hal-hal yang variabel yang berupa catatan, transkrip, surat kabar, 

                                                           
8
 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta: Erlangga, 2009),. 101.   
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majalah, notulen, rapat dan sebagainya.
9
 Dalam penelitian ini 

dokumentasi dapat berupa foto-foto, catatan kelurahan dan 

sebagainya.  

6. Teknik Analisis Data  

Proses analisa data ini dimulai dengan seluruh data yang 

tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara, dokumentasi, dan 

observasi yang pernah ditulis dengan catatan lapangan dan analisis 

data. Langkah yang dilakukan selanjutnya adalah membuat data 

tersebut secara induktif yaitu menyimpulkan teori dari data-data 

yang telah terkumpul, menggambarkan kondisi riil di lapangan 

atau objek yang diteliti dengan bentuk penulisan, hal tersebut tentu 

saja berlandaskan kepada teori-teori yang digunakan sebagai 

landasan dalam penelitian ini.  

7. Teknik Pemerikasaan Keabsahan Data  

Setiap penelitian dibutuhkan teknik keabsahan data, yang 

tujuannya dapat diketahui kevalidan data yang diperoleh dari hasil 

wawancara dan lain-lain, serta agar data ini dapat dipertanggung 

jawabkan. Teknik keabsahan data dapat diperinci, diantaranya 

sebagai berikut:  

a. Perpanjangan Keikutsertaan  

Maksud perpanjangan keikutsertaan disini adalah peneliti 

meninjau ulang ke lapangan, dengan narasumber yang sama 

                                                           
9
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993),. 202. 
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atau dengan narasumber yang baru.
10

 Peneliti harus sedemikian 

rupa melakukan penggalian data di lapangan, dengan demikian 

keahlian data yang didapat akan membangun kepercayaan 

yang tinggi akan hasil penelitian.  

b. Ketekunan Pengamatan  

Teknik ini di kemukakan untuk memahami pola 

perilaku, situasi dan kondisi serta proses tertentu sebagai 

pokok penelitian. Hal tersebut berarti secara mendalam serta 

tekun dalam mengamati dalam berbagai faktor dan aktifitas 

tertentu. Ketekunan pengamatan ini dimaksudkan menemukan 

fakta dan menjawab segala persoalan sehingga terjawab secara 

rinci. Dalam penelitian ini, peneliti telah melakukan 

pengamatan terlebih dahulu secara tekun dalam upaya 

menggali data atau informasi untuk dijadikan obyek penelitian 

yang pada akhirnya peneliti menemukan permasalahan yang 

menarik untuk dibedah yaitu perubahan sosial dalam bidang 

ekonomi di desa Payaman Kecamatan Ngraho Kabupaten 

Bojonegoro.  

c. Triangulasi  

Triangulasi adalah metode yang dipakai dalam penelitian 

kualitatif untuk mengukur validitas dan reliabilitas dalam 

penelitian kualitatif. Triangulasi adalah suatu pendekatan riset 

                                                           
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010)., 271 
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yang memakai suatu kombinasi lebih dari satu strategi dalam 

satu penelitian untuk  menjaring data/ informasi. Triangulasi 

merupakan sintesis dan integrasi data dari berbagai sumber-

sumber melalui pengumpulan, eksaminasi, perbandingan, dan 

interpretasi. Triangulasi tidak hanya membandingkan data dari 

berbagai sumber data, akan tetapi juga mempergunakan 

berbagai teknik dan metode untuk meneliti dan menjaring data/ 

informasi dari fenomena yang sama. Dalam penelitian dapat 

dipergunakan satu jenis triangulasi, yaitu:1) triangulasi data 

adalah mempergunakan berbagai sumber data/ informasi. 

 H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika merupakan panduan mengenai pembahasan dalam 

setiap bab penelitian. Dalam setiap penelitian perlu adanya sistematika 

pembahasan yang tujuannya mempermudah mengetahui isi dari tiap-tiap 

bab. Penelitian yang berjudul “Masyarakat dan Perubahan Sosial (studi 

tentang perubahan sosial dalam bidang ekonomi di Desa Payaman 

Kecamatan Ngraho Kabupaten Bojonegoro)”. Untuk mempermudah 

dalam mengetahui pembahasan dari setiap bab penelitian diatas, maka 

perlu adanya pengorganisasian mengenai sistematika pembahasan 

diantaranya sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN  

Bab pendahuluan menjelaskan dan membahas diantaranya latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, defisi 

konseptual, telaah pustaka, metode penelitian.  

BAB II    KAJIAN TEORI MENGGUNAKAN TEORI AGIL TALCOTT 

PARSONS DAN PERUBAHAN SOSIAL SEBAGAI ALAT 

ANALISA 

 Dalam bab ini, peneliti memberikan gambaran serta penjelasan 

tentang definisi konsep yang berkaitan dengan judul penelitian, peneliti 

juga akan memberikan penjelasan teori yang berkaitan dengan tema 

penelitian untuk menganalisis data agar sesuai dengan tema penelitian. 

BAB III  PERUBAHAN SOSIAL DALAM BIDANG EKONOMI DI 

DESA PAYAMAN KECAMATAN NGRAHO KABUPATEN 

BOJONEGORO 

Dalam bab ini penyajian data dibagi menjadi tiga bagian yaitu:  

a. Deskripsi umum objek penelitian  
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Dalam bagian ini objek penelitian harus dipaparkan, peneliti akan 

memberikan gambaran tentang berbagai hal misal, letak geografis desa 

Payaman.  

b. Deskripsi hasil penelitian  

Dalam bagian ini dipaparkan mengenai data dan fakta objek penelitian 

dan menjawab dari rumusan masalah yang di dasarakan atas hasil 

pengamatan, wawancara, dokumentasi, dan lain-lain.  

c. Analisis Data  

Dalam bagian ini yaitu tentang pemaparan temuan yang di dapat dan 

melakukan konfirmasi dengan teori yang telah ada.  

BAB IV PENUTUP  

Bab ini mengemukakan tentang kesimpulan dan saran. Selain itu dalam 

penutup juga dilampirkan daftar pustaka dan lampiran-lampiran. Serta 

peneliti tidak  lupa memberikan rekomendasi kepada pembaca laporan 

ini. 

 


